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”” Desain Interior Museum Alat Musik Tradisional Jawa-Bali Di Surakarta” merupakan judul dari
proyek perencanaan interior ini. Merupakan suatu proyek perancangan yang merancang ruang
yang bersifat mendidik dan menghibur yang difungsikan sebagai wadah untuk memamerkan,
merawat dan menyimpan benda bersejarah, yaitu alat musik tradisional

Lokasi perencanaan ini berada di Jendral Sudirman, Surakarta. Desain Interior Museum Alat
Musik Tradisional Jawa-Bali Di Surakarta ini dibatasi pada elemen interior pada ruang utama
Lobby dan Ruang Pamer terutama pada segi penataan ruang dan memusatkan perencanaan dan
perancangan pada penempatan lay out, furniture dan mempertimbangkan pemilihan warna
yang berkaitan dengan modern dan sesuai dengan tema. Dimana dari semua pertimbangan
tersebut di fungsikan sebagai pengembangan dari ide dasar yang di tuangkan ke desain yang
ingin di ciptakan pada Desain Interior Museum Alat Musik Tradisional Jawa-Bali Di Surakarta”.

Kata kunci : modern, museum, interior, desain

! Diambil dari Tugas Akir dengan judul Desain Interior Museum Alat Musik Tradisional Jawa-Bali Dengan Konsep 1
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PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk melestarikan suatu benda peninggalan budaya adalah dengan
adanya sebuah museum. Seperti museum alat musik tradisional Jawa-Bali yang difungsikan
sebagai tempat untuk mengenalkan, menyimpan, melestarikan dan menjaga alat musik itu

sendiri.

Museum sendiri merupakan bagunan yang identik dengan bangnan kuno yang
membosankan. Padahal dengan adanya museum yang memiliki huasansa segar akan

menjadikan museum sebagai tempat yang menyenangkan sebagai sumber pengetahuan

arta fini, diharapkan mampu

lahan dengan merancang ruang' g segala kebutuhan pengunjung

museum dan dapat merancang “sistem display pada ruang pamer yang

memamerkan alat musik tradisional pada khususnya,.
Secara umum, tujuan dari perancangan fasilitas ini adalah :

a. Mendesain interior museum alat musik tradisional Jawa - Bali sebagai sarana
edukasi, dan rekreasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengunjung bangunan

tersebut

b. Mengaplikasikan tema yang sesuai dengan fungsi museum dan dapat menarik

pengunjung?

c. Mendesain fasilitas utama dalam Museum Alat Musik Tradisional Jawa - Bali yang

dapat memenuhi kebutuhan dan melayani keinginan pengunjung secara maksimal



d. Mengembangkan pilihan system display karya agar koleksi dapat dipamerkan
dengan teknis yang mudah. Dan memperhatikan beberapa aspek interior yang
mendukung dalam pameran seperti pencahayaan, sirkulasi pengunjung serta
material yang akan digunakan dan pengaruhnya terhadap materi pamer.

Sebuah museum dalam studi kasus ini adalah museum alat musik tradisional Jawa-
Bali, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi wujud pengaturan dalam segi interior,
beberapa di antara nya adalah pembagian ruang menurut fungsi, pemilihan material,

sistem display, sistem sirkulasi dan perencanaan ceiling.

sirkulasi dan pencahayaan o ruang pamer daz lobby pada sebuah Museum Alat Musik

pengunjung serta
pengapresiasian alat _f_f h__': iste T, juga yang akan

memfasilitasi kegiatahh manus 1 | isional di Surakarta.

dengan baik kepada maSyz akat. iy jan sistem sirkulasi yang
berhubungan erat ara al berkegiatan aktif didalamnya.
Pengunjung diharapkan terus b ge . ‘!‘_ _-_‘ .ﬁc;_; kép statis saat memperhatikan materi
koleksi, namun dilain sisi juga dap mber'kan kenyamanan ketika berdiri dalam

memeperhatikan koleksi museum dalam beberapa waktu tertentu.

Berkaitan dengan desain interior, suatu museum harus memiliki konsep penataan ruang
yang baik. Dalam membuat sebuah konsep penataan ruang pameran tetap di dalam
museum memang bukan suatu pekerjaan mudah. Menata ruang pameran tetap berarti
melakukan penataan interior ruang dalam lengkap dengan koleksi museum beserta

keseluruhan alat kelengkapan pendukungnya.

Untuk menyusun konsep rancangan atau desain interior ruang pameran tetap, ada

‘kemutlakan’ konsep yang harus dilakukan sebelumnya yaitu:

a. Adanya tema pameran tetap;

b. Adanya alur cerita (story line);



c. Adanya konsep penyajian pameran, dalam bentuk model yang dipilih oleh masing-
masing museum;

d. Adanya story board; dan

e. Matriks ruang pameran tetap yang memperlihatkan pembagian ruang-ruang bagi

penempatan benda koleksi pamer dan panil informasi.

Konsep dasar penataan interior ruang pameran tetap harus mengacu pada
pertimbangan Konservasi, keselamatan dan pengamanan benda koleksi pamer, dan

kenyamanan pengunjung.

Dalam penataaan ruang pame et J e menjadi konsep penting adalah

harus diperhatikan adala y kan dlgunakan
a. Lantai ruang pamer i Ian&as dengan bahan penutup lantai
dengan pola sederh [ s% erkilau (doff), dan tidak
| warna lantai yang tidak

dianjurkan menggunakan bahantan api dan warna tidak bergaris agar memberi
kesan tidak menjadi orientasi mata pengunjung. Plafon harus bersih dari pelbagai
instalasi khususnya elektrikal. Ketinggian plafon dapat dirancang sesuai dengan

skala dan besaran benda koleksi pamer dan panil informasi yang dikehendaki.

Pada Museum Alat Musik Tradisional Jawa - Bali terdapat isu-isu teknis yang berkenaan

dengan tipologi antara lain adalah:

a. Sirkulasi
Sirkulasi pada bangunan harus ditata dengan baik dengan memperhatikan
hierarki ruangan pada bangunan. Selain itu juga perlu diperhatikan pengaturan
sirkulasi antara area servis dan area sirkulasi pengunjung utama agar tidak saling

mengganggu.



b. Tata Ruang

Pada fungsi ruang pamer Museum Alat Musik Tradisional Jawa - Bali dibutuhkan

desain penataan ruang dengan kriteria sebagai berikut

c. Pencahayaan

Merupakan deretan ruang-ruang.

Masing-masing dihubungkan dengan ruang lain yang sifatnya memanjang
Masing-masing ruang dihubungkan secara langsung

Ruang mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda, tapi yang berfungsi penting
diletakkan pada deretan ruang.

« Memberik:

« Monoton

+ Memberikan cahaya yang lemBUt/ enak, baik (pleasant)
» Tak cukup memberikan penekanan bagi obyek pamer
Spot light di dalam ceiling

* Mendramatisir obyek pamer

* Tak cukup memberikan penerangan umum

Cahaya di atas obyek pamer

+ Ekonomis

* Memberikan cahaya langsung bagi obyek pamer

* Memberi penerangan umum (refleksi ceiling)

» Kurang kontras (antara penerangan dan obyek pamer)
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2) Penerangan setempat (obyek pamer)
* Menonjolkan obyek
* Menyatakan bentuk dan tekstur

*  Membentuk bayangan/ kontras

3) Dari empat sumber

*  Memperjelas obyek

* Pengkondisian udare

menjaga dari perusakan benda koleksi dari bermacam bakteri, disamping memberi

kenyamanan pengunjung, karena :

+ Temperature dan kelembaban dapat dikontrol sesuai kebutuhan
» Tidak tergantung pada cuaca dan waktu.

Temperatur yang harus dipenuhi, adalah

* Temperatur 22-26 ‘'C

« Kelembaban udara 65 - 75 %

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari literatur dan pengamatan pada saat
melakukan survey, hubungan ruang padatipologi‘Museum menitikberatkan pada penataan
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sirkulasi pergerakan pengunjung pada bangunan. Perancangan jalur sirkulasi ini harus
dapat memberikan orientasi yang jelas bagi pengunjung ketika berada dalam
bangunan. Penataan hubungan antar ruang berdasarkan pada hierarki ruang-ruang utama

dan ruang-ruang pendukungnya serta sirkulasi yang menghubungkannya.

Penentuan sirkulasi juga akan sangat dipengaruhi oleh runutan cerita pada
bangunan yang ingin disampaikan pada pengunjung. Pada ruang pamer, sirkulasi
harus dapat mendukung dalam penyampaian informasi, sehingga dapat membantu
pengunjung memahami dan mendapat informasi mengenai materi koleksi yang sedang
membentuk suasana ketika pengunjung

dipamerkan. Penataan sirkulasi ini j
memasuki koleksi benda ya erbeda daerah. Selain it hubungan antara ruang dengan

fungsi yang ada di dala erWh@%ﬁbe
dalam penataan sikulasi pada @ am %
i~ jh\ .
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Gambar 1. Alur sirkulasi Pengunjung Galeri Gambar 2. Layout Denah Area Pamer
(Sumber: Data Arsitek, 2006) (Sumber: Data Arsitek, 2006)
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Gambar 3. Standar Alur Sirkulasi Ruang Pamer
(Sumber: Data Arsitek, 2006)



HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

Karena konsep yang di angkat pada perancangan ini adalah “ruang modern yang

dinamis“ maka ruangan pada perancangan fasilitas ini akan mengadaptasi bentuk-bentuk

dinamis dan fleksibel dan mentransformasikannya dalam dimensi ruang yang padu.

a.

Tema perancangan me

1.

Dengan sistem ruang yang linear pengunjung dapat bergerak dengan lancar dan dapat
melakukan aktivitas didalam ruang pamer dengan nyaman dan efektif. Selain itu,
kelebihan dari sirkulasi liner ini adalah sirkulasi menjadi lebih terarah dan terorganisir.

Fleksibel. Penerapan bentuk fleksibel dalam ruang yaitu dengan pengimplementasian

Konsep bentuk

agar ruangan tidak mendominasi materi koleksi yang dipamerkan. Selain itu, Museum
Alat Musik Tradisional Jawa — Bali juga menggunakan bentuk sederhana yang diambil

dari bentuk gelombang suara.

7\ Y
.
AREA PAMER ALAT MUSIK JAWA BARAT
MUSEUM ALAT MUSIK TADISIONAL JAWA-BALI

Gambar 4. Bentuk lengkung pada ruang yang
Mencitrakan sifat modern
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TRANSFORMASI BENTUK

Transformasi ben

mb%gelomb g suara

Gambar 5. Penerapan Dalam Interior

2. Konsep material
Material yang digunakan pada perancangan meliputi material-material yang
sesuai untuk standar sebuah fasilitas museum sebagai sebuah public space, yaitu
material dengan tingkat ketahanan yang tinggi dan mudah dari seqi
perawatan/maintenance, seperti marmer, terazzo, serta concrete exposed pada flooring.

Selain itu juga ada material fabrikasi modern seperti industrial parquette, besi dan kaca.



3. Konsep Elemen Pembentuk Ruang

a. Lantai
Menggunakan warna yang kontras untuk mempertegas daerah sirkulasi dan untuk
perbedaan area yang berkaitan dengan tema & konsep. Concrete, Terazo, Keramik,
Marmer, Parket.

b. Dinding
Mengaplikasikan berbagai material finishing yang mendukung tema & konsep
Dinding plester, gypsum, walpaper, wall akustik.

c. Ceiling
Menggunakan system qup*and drop ceiling™agar ruangan berkesan dinamis.
penggunaan lampu indirect yang..difungsikan untuk menyembunyikan lampu
sehingga cahaya dapat di biaskan untuk memberi késan‘dramatis pada ruangan.

Gypsum Board.

Dinding

Ruang Plafond
Lobby Marmer 100x100 Dinding kaca Up ceiling gypsum
cm o dengan pencahayaan
Dan dinding plester indirect light
yang difinishing
wallpaper
r. Pamer Terazzo finishing Dinding gypsum Up ceiling gypsum
temporer epoxy dengan pola | dengan finishing dengan penchayaan
lantai yang wallpaper indirect light cover
meyesuaikan akrilik

dengan sirkulasi

r. Karyawan Keramik 60x60cm Dinding plester dengan | ceiling gypsum fin.

finishing wallpaper dan Cat putih
r. Direktur g pap P

cat tembok

r. konservasi

r. rapat

Perpustakaan | parquete Dinding plester yang Up ceiling gypsum
difinishing wallpaper dengan pencahayaan

indirect light

10



Marmer 100x100 Dinding gypsum Drop ceiling gypsum
cm dan parquete dengan finishing cat dengan penchayaan

tembok indirect light

4. Konsep Furniture

cahlayaan buatan yaitu lampu halogen
plafon dengan dicover kaca yang difinising
dengan cat putih agar memberikan pencahayaan yang tidak terlalu mencolok. Untuk
pencahayaan pada ruang display menggunakan pencahayaan lagsung yang menyorot
pada objek display. Decorative lamp ditempatkan pada area yang tidak menyorot
langsung pada objek. Decorative lamp ditempatkan pada decorative wall yang menyorot
ke atas sehingga menciptakan efek bercahaya pada dinding di atasnya. Selain itu,
decorative lamp ada pada up ceiling berbentuk menyesuaikan dengan bentuk plafon,
menggunakan flexible lamp. Flexible lamp ini dipasang pada bagian tengah up ceiling
dan menyorot ke samping sehingga tidak menimbulkan silau pada area ruangan.
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sik tradisional AC central
an pengontrolan pada seluruh
lam £ Sedangkan pada toilet

7.
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AREA PAMER ALAT MUSIK JAWA BARAT
MUSEUM ALAT MUSIK TADISIONAL JAWA-BALI

AKSONOMETRI
MUSEUM ALAT MUSIK TRADISIONAL JAWA-BALI

Gambar 8. Aksonometri

PENUTUP

Dalam merancang sebuah fasilitas museum, terutama museum budaya, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan. Yang pertama, tujuan utama dari museum itu sendiri
yang merupakan sebuah pusat edukasi terhadap masyarakat. Selain itu juga, seperti pada
Museum Alat Musik Tradisional Jawa - Bali ini, fokus lainnya adalah untuk memfasilitasi
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segala jenis kegiatan dalam rangka upaya pelestarian dan pengembangan alat musik itu

sendiri, bukan hanya sebagai ruang simpan bagi benda-benda peninggalan budaya semata.

Dalam perancangan interior Museum Alat Musik Tradisional Jawa — Bali, tema yang
diangkat adalah modern. Tema mdern ini diangkat untuk menghlangkan presepsi
masyarakat mengenai museum yang identik dengan bangunan kuno. Diharapakan dengan
adanya bangunan museum yang berkarakter modern dapat meningkatkan minat
masyarakat untu mengunjungi museum guna menambah pengetahuan tentang alat musik

tradisional.
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